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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt kepada 

nabi Muhammad SAW di tengah-tengah bangsa Arab sebagai petunjuk, 

pelajaran, dan pedoman hidup bagi umat Islam. Hanya orang-orang yang mau 

membaca dan mempelajarinya yang akan merasakan Al-Qur‟an sebagai 

petunjuk dan pedoman hidupnya. Pada waktu itu kebanyakan masyarakat 

masih buta huruf. Akan tetapi, mereka dikaruniai ingatan yang kuat sehingga 

mudah untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an yang turun secara bertahap. 

Pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an atau disingkat dengan BTA 

merupakan program penting dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pernyataan di atas juga sesuai dengan peraturan Direktur Jendral (DIRJEN) 

pendidikan agama islam nomor DjI/12A./2009 dimana penyelengaraan 

program ektrakurikuler PAI di sekolah yang terurai pada “pedoman 

pelaksanaan pemenuhan beban kerja Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) di 

sekolah” dari Kementrian Agama Islam RI. Macam-macam ektrakurikuler 

PAI meliputi: pesantren kilat, kegiatan pada bulan Ramadhan, kerohanian 

Islam, wisata rohani, peringatan hari besar Islam, pembiasaan akhlak mulia, 

dan baca tulis Al-Qur‟an.
2
 

Dalam mengembangkan serta meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur‟an, program BTA menjadi sarana sebagai bentuk 

                                                           
2PERMENDIKBUD, Nomor 23 Tahun 2017.   
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perwujudan dari salah satu tujuan pendidikan Al-Qur‟an, yaitu guna 

meningkatkan kemampuan belajar peserta didik perihal membaca, menulis 

huruf Al-Qur‟an, memahami makna yang terdapat dalam Al-Qur‟an, serta 

mengamalkan setiap isi kandungan dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Ekstrakurikuler BTA menjadi jembatan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan peserta didik dalam membaca Al-Qur‟an mulai dari 

membaca huruf Al-Qur‟an, penulisannya, menelaah arti yang ada pada Al-  

Qur‟an kemudian mengamalkannya ke dalam kehidupan sehari-harinya. 

 Dan Allah berfirman dalam surat Al alaq ayat 1 sampai 5 yang artinya: 

 

Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan (1) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah dan Tuhan mulah 

Yang Maha Mulia (3)Yang mengajar dalam kalam (pena) (4) Dia mengajar 

sesuatu yang tidak diketahui (5.)
4
 

 

 Pada surat tersebut dapat di pahami bahwa Allah memerintahkan 

kepada umatnya untuk membaca Al-Qur‟an dan mengkaji maknanya, manusia 

memperoleh pengetahuan baru yang belum pernah diketahui sebelumnya. 

Pengetahuan dapat diperoleh dengan cara husuli, yang artinya didapatkan 

dengan proses belajar, penelitian dan eksperimen. Akar kata dari iqra‟ yaitu 

qiro‟ah yang artinya pembacaan, menelaah, dan pengkajian.  

                                                           

3 1PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 

24 dan 25 
4Ibnu Katsir berkata dalam kitab tafsirnya yang berjudul “Tafsirul Quranil „Azhim”, 

bahwa ayat yang pertama kali turun adalah Q.S Al-„Alaq, yang didalamnya terdapat banyak sekali 

rahmat, dikarsenakan ayat ini adalah bentuk rahmat pertama yang Allah sampaikan kepada seluruh 

umat manusia. 
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Merujuk pada apa yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an bahwa pentingnya 

belajar membaca Al-Qur‟an dan ini termasuk hal yang positif terkhusus lagi 

bagaimana mengajarkannya kepada setiap manusia. Hal tersebut sangat sesuai 

dengan fungsi dari Pendidikan Nasional yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis dan 

bertanggungjawab.
5
 

SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo merupakan sekolah negeri yang 

termasuk sekolah favorit karena adanya program ektrakurikuler untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. Dalam pembelajaran di sekolah tersebut menggunakan 

tehnik halaqah, karena menggunakan teknik halaqah lebih efektif dikarenakan 

langsung bertatap muka dengan peserta didik, kemudian karena mayoritas 

peserta didik kelas VII belum bisa membaca Al-Qur‟an sedangkan untuk kelas 

VIII juga masih ada yang belum bisa tapi hanya sedikit dan kelas XI rata-rata 

sudah bisa membaca Al-Qur‟an, maka dari situ di tekankan hanya pada kelas 

VII yang mayoritas belum bisa membaca Al-Qur‟an. Dan juga kesadaran 

orang tua yang kurang memperhatikan anaknya untuk belajar membaca Al-

Qur‟an disebabkan oleh berkurangnya Tempat Pembelajara Al-Qur‟an (TPA) 

                                                           
5Arif Mahmud, “Tafsir Pendidikan: Makna Edukasi Al-Qur‟ān dan Aktualisasi 

Pembelajarannya”,(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015) hlm. 25 
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yang ada di lingkungan masyarakat. Dengan demikian SMP Negeri 1 Gatak 

Sukoharjo menekankan peserta didiknya untuk belajar membaca Al-Qur‟an, 

bahkan diwajibkan mengikuti ektrakurikuler yang diadakan pada hari selasa 

dan kamis dan juga dinilai pada akhir semester. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti membatasi penelitian 

ini dengan mengangkat judul “Penerapan Teknik Halaqah Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Program 

Ektrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an Kelas VII Di SMP Negeri 1 Gatak 

Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020” 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Setelah penulis menguraikan latar belakang di atas, penulis menarik 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan teknik halaqah dalam meningkatkan kegiatan 

ektrakurikuler baca tulis Al-Qur‟an kelas VII di SMP Negeri 1 Gatak 

Sukoharjo? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan teknik halaqah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai oleh peneliti adalah. 
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a. Mendeskripsikan penerapan teknik halaqah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur‟an kelas VII di SMP Negeri 1 Gatak 

Sukoharjo. 

b. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung penerapan teknik 

halaqah pada kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Gatak Sukoharjo. 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Manfaat Teoritis 

Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi, 

bahan bacaan, wawasan ilmu, ataupun referensi bagi pembaca. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Gatak Sukohajo ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Bagi guru 

Meningkatkan semangat untuk mengembangkan potensi dan 

membantu peserta didik dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar. 

2) Bagi sekolah 

Sebagai bahan untuk membantu dalam meningkatkan 

pelayanan pendidikan khususnya pada ekstrakurikuler di SMP 

Negeri 1 Gatak Sukoharjo, bahan pertimbangan bahwa untuk 

mengukur peningkatan membaca siswa perlu adanya target untuk 

kenaikan kelas ataupun kelulusan 
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D. Metode Penelitian  

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian dan menganalisis 

data, maka penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). 

Karena, penelitian ini berdasarkan data-data yang diperoleh dari lapangan 

secara langsung, yaitu dari SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo. Pada dasarnya 

penelitian lapangan bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis 

dalam masyarakat.
6
 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan metode 

untuk memahami dan mengeksplorasi makna dari individu maupun 

sekelopok yang memiliki masalah social atau kemanusiaan. Artinya, data 

dan fakta yang dikumpulkan berbentuk kata atau gambaran bukan statistik 

atau angka-angka.
7
 

Data kualitatif membantu penulis dalam memahami alur peristiwa 

secara kronologis, menilai sebab akibat dalam ruang lingkup pemikiran 

orang-orang setempat, dan memperoleh penjelasan yang lengkap dan 

bermanfaat. 

 

                                                           
6Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal.(Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), hlm 28. 
7Djam‟an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm 28. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu bapak Drs. Muh Arkom, M.Pd 

selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo dan selaku 

penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler BTA. Kemudian ustadz 

pembimbing bapak Muhammad baharudin S.Pd sebagai informan yang 

utama karena memegang tanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan 

ektrakurikuler BTA di sekolahan tersebut, dan para siswa kelas VII yang 

sedang menjalani proses kegiatan ekstrakurikuler tersebut.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis dalam mengumpulkan data-data di 

lapangan akan menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yang dipakai merupakan pengamatan secara 

langsung terhadap suatu objek untuk mengetahui keberadaan objek, 

situasi, konteks, dan maknanya dalam usaha mengumpulkan data 

penelitian.
8
 Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan yang 

dilakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penerapan 

teknik membaca Al-Qur‟an dan pengaruh dari teknik membaca Al-

Qur‟an di SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo terhadap peningkatan . 

b. Metode Wawancara. 

Metode Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi dari sumber data langsung melalui percakapan 

                                                           

8Djam‟an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian...,105. 
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atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya 

mendalam karena ingin mendapatkan informasi secara jelas dari 

informan.
9
 

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah 

wawancara sistematik yaitu dengan cara membuat kerangka dan garis 

besar pokok pertanyaan yang akan ditanyakan. Hal ini bertujuan untuk 

memfokuskan isi pertanyaan agar sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

keluar dari jalur penelitian. Adapun pelaksanaan wawancara dilakukan 

kepada Kepala Sekolah, Pengurus ekstrakurikuler BTA, dan siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler tersebut. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Oleh karena itu, 

analisis dokumen dalam penelitian ini akan dilakukan terhadap semua 

informasi yang tertulis yang meliputi sejarah berdirinya SMP Negeri 1 

Gatak Sukoharjo, data guru dan siswa ekstrakurikuler BTA, foto atau 

gambar yang berhubungan dengan kegiatan tersebut, visi dan misi 

sekolah, struktur organisasi dan sarana dan prasarana (SARPRAS) 

 

 

 

                                                           
9Ibid…, 130. 
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5. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian akan dilakukan analisis data. 

Dalam analisis data, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif.
10

 

Metode untuk dipakai dalam membuktikan keabsahan data pada penelitian 

tersebut ialah menggunakan tekhnik Triangulasi data teknik tersebut 

bersifat menjadikan satu dari beberapa metode pengumpulan data serta 

juga sumber data yang sudah ada. Secara rinci penyajian data dalam 

metode deskriptif kualitatif adalah sebagai berikut: 

a. Pertama, setelah data terkumpul maka akan dilakukan reduksi data, 

yaitu menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak 

diperlukan. 

b. Kedua, data yang direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. 

c. Ketiga, penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap 

kedua. 

Penarikan kesimpulan dari hasil analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode induktif. Induktif adalah cara berfikir yang 

berangkat dari fakta atau pengalaman nyata (ucapan atau perilaku subjek 

penelitian atau situasi lapangan) untuk merumuskan teori.
11

 

 

 

 

 

                                                           
10Djam‟an Satori & Aan Komariah, Metodologi… , 218-220. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 335. 
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6. Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik 

trianggulasi digunakan untuk menguji keabsahan data yang bersifat 

menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

didapatkan dengan cara mengumpulkan data yang belum dikelompokkan 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama atau valid, sedangkan 

trianggulasi data didapatkan melalui sumber yang berbeda-beda melalui 

teknik yang sama.
12

 

 

  

                                                           
12 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualittatif, (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press,2012),hlm 17. 




